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PENGANTAR PENYUSUN

Biswmillahirrabmanirrabim

cgala puji bagi Allah, Rabb sekalian makhluk.

Semoga shalawat dan salam terlimpahkan
kepada Rasul-Nya, sanak keluarga beliau dan para
Sahabat beliau seluruhnya.

Amma ba'du:

Salah scorang rekan kita, pada awal bulan
Ramadhan tahun 1370 H telah menyerahkan kepada
saya schuah kertas berisi beberapa buah perranyaan
vang ditulis dengan mesin ketik. Pertanvaan-
pertanyaan itu tidak dibubuhi tanda tangan vang
dapat menunjukkan sumber tulisan. Meskipun
pertanvaan-pertanyaan  1tu sendiri sudah
mengisyaratkan bahwa penvusunnya adalah para
anggota panitia. Masjid Jami'ah Suriyah.
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Kemudian sava bertanyva kepada salah scorang di
intara mercka, Orang itu memberitahukan bahwa
mortanvaan-pertanyaan itu memang berasal dari

panita rersebut,

Sava sudah mengerahui bahwa pertanyaan sejents
juga sudah dilontarkan kepada banvak Syaikh dan
ulama, demi memperoleh jawaban dari mereka.
Secara zhahir, tujuannya tidak lain adalah mencari
kesimpulan kebenaran dan mengetahui dalil-dalil
yang otomatis akan dilampirkan oleh para ulama
dalam jawaban-jawaban mereka terhadap pertanyaan
terschut. Para anggota panitia 1tu kelak akan
memperbandingkan jawaban-jawaban tersebut, lalu
mencarl mana yang paling kuat dalilnya, untuk
kemudian dilaksanakan konsckuensinya di masjid
vang menjadl tanggung jawab mercka, karena
mereka sebagal pengelolanya, Mereka dituntur untuk
menecrapkan kebenaran dalam masjd tersebut.
Dengan semua itu, mercka dapat menghilangkan
kesimpangsiuran yang terjadi selama ini dalam masjid

tersebut:

Karcna terkadang dalam masjid tersebut
dilakukan satu kali adzan di pintu masjid,
sebagaimana dalam ajaran As-Sunah. Terkadang
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dilakukan dua kali adzan. Kemudian kadang-kadang
juga dilakukan adzan pertama di pintu masjid, dan
adzan kedua di hadapan khatib. Sementara pada
kesempatan lain adzan pertama dilakukan di dalam
masjid dekar pintu, terkadang dckat mihrab. Kadang-
kadang juga dilakukan shalat vang disebut scbagai
Shalat Qabliyah Jumat. Namun-terkadang tidak
dilakukan!

Demikianlah kondisi masjid tersebut sejak semula
masjid itu dimakmurkan. Meski demikian, masjid itu
adalah satu-satunya masjid di Damaskus, bahkan
mungkin satu-satunya masjid di seluruh negeri Suria
vang menegakkan As-Sunah, terbebas dari sejumlah
besar bid'ah. Tak ada suara-suara dikumandangkan di
masjid rtu (selain adzan), tidak ada shalat zhuhur
vang dilakukan setclah jumat, dan berbagai bid'ah
lain yang menjejali masjid-masjid pada umumnya,
Reutamaan itu kembali kepada panitia yang
mengelolanya dari kalangan para pemuda yang
berhasrat kuat mengikuti ajaran As-Sunah dan
menghindari kebid'ahan dalam batas-batas yang
diketahui dan dalam ilmu vang sampai kepada
mereka. Hal itulah yang menimbulkan kekhawatiran
mercika sehingga mereka melontarkan pertanvaan-
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Dan karena saya berkevakinan bahwa sava telah
meneliti pendapat saya dalam berbagai masalah yang
hanya didapati oleh seorang thaiibul il {penuntut
ilmu) dalam kandungan berbagai kitab fikih dan
syarab-nya, tidak akan didapati terkumpul dan diteliti
dalam sebuah buku khusus, maka saya berusaha
menerbitkanya. Untuk menerangl pemikiran dan
mengikuti tugas perbaikan vang biasa dilakukan oleh
orang-orang vang berghirah dan bertanggung-iawab
terthadap berbagat masjid. Juga demi mengikuti
langkah negara tetangga kita, Mesir, dengan berbagai
upaya perbaikan vang dilakukan dengan bimbingan
dari Departemen Pendidikan.?

Di antara yang mendorong saya untuk
mencrbitkan tulisan ini kepada para pembaca adalah
bahwa para pembaca risalah dalam pembahasan ini
harus disuguhi jawaban vang discrtai dalit-dalil dari
Kitabullah dan Sunah Rasul, dengan tambahan dalil
dar: atsar para Sahabat dan pendapat para ulama

1. Lihat apa vang pernah saya tulis schubungan dengzan persoalan int
dalam koran Shaetnl Flrab 1380, vang kemudian diterbitkan dalam
tisaleh khusus berjudal Shaste! Areh Larate, Mubammad Nushitndin
Yajetnr (Shautul “Arab Bertanva, Muhammad Nashirudin Menjawab)

Pengantar Penyusun 5



besar, vang dapat diambil fatwanva dan dijadikan

sebagal panutan.

Lebih dari itu, banyak pembaca vang telah
bertanya scputar persoalan-persoalan yang tercantum
dalam risalah ini. Maka menerbitkan risalah ini dapat
menggantikan pekerjaan vang membutuhkan banvak
ucapan dan waktu vang panjang,

Demikian juga, karena saya secara pribadi
berharap akan ada vang memperingatkan saya
terhadap kekeliruan atau kesalahpahamanan yang
mungkin muncul dari saya, yang memang tidak akan
lepas dar1 diri manusia. Bila pendapat saya
disebarkan, para ulama akan berkesempatan
menclaahnya dan mengetahui kemungkinan adanya
kesalahpahaman dalam risalah ini, untk kemudian
mereka jelaskan secara tertulis atau secara lisan. Bila
ada, saya akan berterima kasih kepada mereka dan
memberi balasan yang baik kepada mereka.

Risalah ini saya namakan AlAjwibatun Nafi'ah
‘an Asilati Lagnati Masjidil Jami'ab.

Saya memohon kepada Allah agar memberi
manfaat dengan tulisan ini dan memberi penulis

6 awaban Penting Pertanyaan Sepntar Shaiat Juprat
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pahala karenanva, dengan keutamaan dan kemuliaan-
Nya.

Damaskus, Jumadil Akhirak 1380 H.
Muhammad Nashirudin Al-Albani

Yoga Buldozer for charity

hitpJfikampungsuannah wordpress com
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JAWABAN PENTING
PERTANYAAN SEPUTAR SHALAT JUMAT

Berikut  ini  adalah  teks pertanvaan-
pertanyaan tersebut:

Bismiflabivrrahmanivratbin
Assalamin lalaibnn warabmainllahi wabarakatinh

Wa ba'du: Dem; mengikuti firman Allah:

- s A a ¥ - s Jrar
OyeladY 2287 0 S afiles

"Maka bertanyalalh kepada 0rang yany menipunyai
pengetabnan jifa kamu tidak mengetahui..” (An-Nahl

[16] : 43)

Juga firman Allah :

Janaban Penting Pertanyaan Sepatar Shalat [wpat 9
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"Agar enpkan menjelaskan kepada mannsia dan tidak
8 s b

menyembunyibannya,” (Ali Imran |3] :187) juga sabda
Nabi: " dan tentang ilmunya, apa yang diamalkan

et
denganuya..

Maka kami memohon kepada Anda untuk rela

meneliti beberapa persoalan-persoalan berikat.

Semoga Anda mendapatkan pahalanya:

1.

10

Apakah Anda berpendapar bahwa dibolehkan
sccara mutlak mengikun perbuatan Utsman
schubungan dengan adzan kedua pada hari Jumar?
Atau hanva bila ada alasan sebagaimana alasan
vang mendorong Utsman melakukannya, yaitu
karena beliau melihat banyaknva jumlah kaum
muslimin dan mereka telah tenggelam dalam

kesibukan mencart rezeki?

Dengan kata lain: Bila ada masjid vang tidak ada
kampung ataupun pasar di dekatnyva, masiid it
juga tidak memiliki Imam yang tetap ataupun
menara adzan, seperti masjid vang terdapat di
asrama Humaidivah, apakah bisa dilakukan apa
vang dilakukan olch Utsman? Atau cukup dengan

anaban Penitng Pertanyaan Veputar Sbalat Jureal
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satu adzan schagaimana halnva di jaman Nabi dan

dua orang Sahabut beliau?

Apabila khutbah dan adzan dalam masjid terscbut
sudah disiarkan dengan menggunakan peageras
suara (Loud Speaker), apakah menurat Anda itu
juga merubah asal hukum? Ada vang bcrpendapat
bahwa adzan Utsman itu tidak dibutubkan untuk
masjid vang jauh dari rumah dan pasar, retapi
karcna pengerasan adzan dengan pengeras suara
itu mengembalikan fungs: adzan vang mampu
menjadi alat pemberitahuan wakou shalat ke
sefurubh penjuru, maka apa vang diamalkan

Utsman wajib juga dilakukan.

Artau babkan sebaliknva, karena sistem pengerasan
adzan 1tu sudah mampu menjadi alat pemberitabu
waktu shalat, maka sudah cukup satu adzan saja,

tidak membutuhkan adzan vang keduar

Apakah  adzan Jum’at kedua, vaitu vang
diperintahkan oleh Rasul, dilakukan di depan
mimbar imam atau di pintu masjid vang
menghadap ke mimbar? Bila ada adzan lain -yvakai

adzan Utsman (adzan pertama )~ apakah tempat

Janwaian Penitng Pertamvaan Sepatar Shatat Jamat 1
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mengumandangkannya di pintu masjid-

Bila yang ada hanyalah satu adzan, kapankah

waktu pelaksanaannya?

Apakah di awal wakeu dzuhur atau bukan? Bila di
awal waktu zhuhur, dan waktunya ketika khatib
natk mimbar, kapankah dilakukan sunah qabliyah,
bila memang ada?

Apakah shalat sunah itu dilakukan sctelab masuk
wakru tanpa menunggu adzan, kemudian baru
khatib naik mimbar  dan muadzin
mengumandangkan adzannya, atau bagaimana?

Untuk settap pertanyaan-pertanyaan tersebut,
kami mengharap dilampirkan nash-nash yang
Anda jadikan sandaran dalam penelitian Anda,
selanjutnya kami bertenima kasih kepada Anda,
dan semoga Allah memberikan pahala. Semoga Al-
lah memberikan taufik kepada kita sekalian
menuju ilmu, pemahaman dan ##7ba’ kepada
Rasul. Hanya Allah yang memberi perunjuk
menuju jalan bimbingan.

Jawaban Penting Pertanyaan Seputar Shatat Jumat



Jawaban Pertanyaan-pertanyaan Tersebut

Wa ‘alaikumus salam warabmatuliahi wabarakatuh:

Amma ba'du: Saya berikan jawabannya, dan
hanya kepada Allah saya memohon pertolongan:

Sesungguhnya sebelum mengemukakan jawaban,
saya berpendapat ada baiknva, bahkan satu
keharusan, saya menyitir hadits teatang adzan
Utsman vang pertama. Karena hadits itulah yang akan
menjadi poros pembicaraan dalam beberapa persoalan
berikut, sebagaimana vang akan kita buktikan. Namun
karena ada beberapa tambahan pada hadits tersebut
vang tidak terdapat pada sebagian riwavat para perawl
hadits 1tu, sava juga berpandangan bahwa untuk
menyempurnakan faedah, akan saya lampirkan
tambahan-tambahan yang saya dapatkan pada hadits
asal, dengan mengisyaratkannya yakni dengan
meletakkannyva dalam dua tanda kurung kurawa | .

Kemadian saya jelaskan siapa saja yang
mengeluarkan hadits itu dan tambahan-tambabannya

dari kalangan para Imam dalam bentuk komentar
terhadap hadits itu. Berikut teks hadits terscbut:

Janaban Penting Pertanyaan Sepsstar Nhalat fumar 13
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Hadits Adzan Utsman bin Affan 2. :

lmam Az-Zuhn £ berkarta:
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Sath bin Yazid telal) mengabarkan kepadakn, bahia
adzan yang disebutkan olel Allal) dalary Al-Qur'an; pada
analnya adalah ketika Imarm sedang duduk di mimbar “dan
apabila akan didivkan shalat’  pada har Jumat di pinty
masiid” pada masa Rasulullal &z, Abu Bakar dan Umar.
Retika tiba masa Ulsman, kawn muslimin sudab banyak
Jumlahnya idan jarak antar rumah semakin janh:, maka
Utsman memerintabkan adgan ketiga (dalam satu riwayat:
“adzan pertama” dan dalam riwayat lain: “adzan kedua”)
i atas rumaly milik belfan] di pasar yang dicebut dengan
Zaura'! maka dikumandangkanilal adgan di atas Zanra’
sebelum beliay keluar, agar orang-orang tabu balwa waktn
shalat Jumat telab tiba] sehingga demikianiah hal itu
Derlangsung ferus [orang-orang Hdak mencela belian, padabal
mereka wencela belian ketika menyempurnakan (tidak
menggashar) shalar di MinalV

1y Dikeloarkan oleh Al-Bukhari (31 : 314 : 316 : 317) Abu Dawud (I
171) dan lafazh ini dari beliau, juga oleh An-Nasa'i (I @ 207) A
Tirmidzi (11 173) dan dishahihkan oleh beliau, lalu oleh Ibna Majah
(e 228), As-Syafi't dalam AL 10173, juga oleh Tbnul Jarud
dalam ALMuntaga (hal. 148), Ab-Baibagi (112 192 203y Ahmad (111 -
449 1 4505, Ishag bin Raboyah {Rahawaih), Ath-Thabrani dan Abda
bin Humaid, Ibou Mundzir dan Ibnu Marduyah {Matdawaih).
Tambahan lafazh pertama dari [bau Rahuyah, ibno Kivuzaimah dan
lain-lain. Sementara tambahan kedua, dan Ibnul Jatud dan Al-Baihagt.
Tambahan ketga da Abu Dawud dan Ath-Thabrani. Sementara

Jawalian Penting Pertuanyaan Sepmiar Shatat fumar 15



Bila sudah ki*: pahami hadits tersebut, sekarang

kita langsung menjawab pertanyaan. Kami katakan:

Jawaban Pertanyaan Poin Pertama

Kami tidak berpandangan disvariatkan mengikuti
Utsman, secara mutlak maupun tanpa ketentuan.
Dari hadits terdzbulu, kita sudah memahami babwa
Utsman menambahkan adzan pertama karena satu
alasan yang logis, vakm banvaknya kaum muslimin
di mana rumah-rumah mereka saling berjauhan dart
Masjid Nabawl. Orang vang mencliti alasan terschut,
lalu iz secara bebas mengikuti perbuatan Utsman,
berarti pada dasarnya ia tidak mengikuti jejak beliau.
Justru 1a telal: menyelisihi beliau, karena ia tidak

16

tambahan keempor dari Ibnu Huamaid, Ibnul Mundzir dan Ibnu
Marduyah (Mardavraih). Disebutkan oleh Al-Aini dalam 440 mdab
(I11 : 233) tanpa penyandatan petiwayatan. Tambahan kelima dari
Ibnu Majah dan ihau Khuzaimzh, dan tambahan di dalamnya dari
Ath-Thabrani. Tambahan keenam juga dari Ath-Thabrani. Sementara
tambahzn kewjuh, yakni tambahan terakhir, berasal dari Thnu Humaid,
Ibnul Mundzir dan Ibnu Marduyah.

Adapun riwayat kedua tentang adzan pertama, vakni dari Ahmad dan
Ibnu Khuzaimah. Sementara yang ketiga berasal dart Al-Bukhari dan
Asy-Syafil. Libat Futha! Bari | Talkbishul Habir | Nashbur Rayah, dan
Ad-Durrad Mantsar,

Jauwaban Penting Pertanyaan Seputar Shalat Jumat



meneliti dengan mempelajari alasan tersebut, yvang
tanpa alasan itu, Utsman tidak akan menrambahkan
sunah Rasululiahg#z dan sunah dua khalifah sebelum
keliau.

Kapan Disvari’atkan Adzan Utsman

Dengan demikian, cara mencontoh secara benar
perbuaran Utsman  tersebur adalah dengan
mercalisasikan sebab vang menjadi alasan perbuatan
beliau menambahkan adzan pertama, vakni: banyaknya
Jumlah kaum wushmin dan jaubnya rumah mereka dare

magjid, sebagaimana dijclaskan schelumnya.

Adapun yvang tercantum dalam pertanyaan dengan
menambahkan alasan lain, yaite: "Karena kaum
muslimin sudah terlalu sibuk mencari rezeki,"
tambahan semacam itu tidak ada dasarnya. Maka
tidaklah boleh dijadikan sebagai landasan hukum,
sebelum diteliti lagi. Kalau udak, ibarat menegakkan
benang basah.V

1) it perumpamaan untuk sesuatu vang mustal.

Kapan Ditvarsatban Adzan Utiman 17



Alasan tersebut hampir tidak mungkin terjad di
jaman kita sckarang ini, kecuali amat jarang sckali.
Yaitu scperti dalam sebuah korz besar vang meskipun
fuas namun  penub sesak dengan manusia
schagaimana halnya kota Madinah (kala itu), vang di
dalamnva hanva terdapat satu masjid untuk semua
kaum muslimin. Masjid 1tu menjadi jauhb, karcna
banyaknya rumah, schingga suara muadzin vang
mengumandangkan adzan di pintu masjid tidak
terdengar. Adapun dalam satu kota yang banyak
masjid jami' di dalamnya, Damaskus misalnya, bila
sescorang berjalan beberapa langkah saja, akan dia
dengar suara adzan Jumat dari atas menara-menara
masjid. Bahkan pada scbhagian masjid atau banvak
masjid juga dipasang alat pengeras suara. Maka vang
menjadi tujuan adzan Utsman pun sudah tercapat.
Yaitu memberitahukan kepada kaum muslimin bahwa
waktu shalat Jumat sudah tiba, scbagaimana
tercantum dalam hadits di atas. Demikianlah isi dar:
apa yang dijelaskan olch Al-Qurthubi dalam tafsirnya
XV 100} dart Al-Mawardi:

"Adapun adzan pertama adalah bid'ah. Hal it
hanya diperbuat oleh Utsman agar kaum muslimin
bersiap-siap untuk hadir mendengarkan khutbah,

i8 awaban Penting Pertanmyaan Seputar Shabal Jumal
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karena kotanva amat luas dan penduduknya banyak
sekali.”

Kalau demikian halnva, mengambil dalil dari
adzan Utsman untuk mengupavakan scsuatu vang
sudah ada, maka tidak boleh. Apalagi dalam konteks
ini merupakm perbuatan menambah-nambah sunah
Rasulullah 32, tanpa alasan yang benar. Unruk alasan
itulah kcmun( rkinan Al bin Abi Thalib 2% di kota
Kufah hanya mctakukan ajaran Sunah saja, tanpa
melakukan tambahan seperti yang dilzakukan Utsman,
sehagaimana dijelaskan oleh ALQurthubi.

Ibnu Umar #5 menvyatakan:

O3 AT I 3] Ly e L E 0 b5 W)
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"Sesunggubnya Nabi #5 apabila naik mimbar, maka
Bilal zfzef;gﬁm/z.rﬂ(z’ang/émz arz’garx. Bila Nabi telah wiai
berkbuthati, Bilal  mengumandangkan igamat. Adzan
pertapa adalah bid'ah.” Diriwavatkan oleh Abu Thahir
AlMukhblis dalam Fuwa-id -nya (lembar 229 : 1-2)

Kapun Disyart atkan Adzan Utionan 19



Lita melakukan adzan As-Sunah

Kesimpulannya, kami berpandangan bahwa cukup

vang dilakukan

1

kerika Imam keluar untuk naik mimbar. Karena alasan

yang membolehkan adanya tambahan adzan Utsman

sudah tidak ada. Demikian juga demi mengikuni sunah
Nabi 2

gs*f *‘l’;s“”u"“‘vu’”

"Barangsiapa yang fidak snka dengan sunalikn, maka ia

brekaniah umatkn''

20

Syaikh Abdul Karim Al-Katani dalam AsTaraib ARl dgryeh menyiur
serupa dari kitab Ingratul Bashair fi Managihi Syatkl Nashir wa Hrzhibif
Hudat Al Akabir (1 80.81) vang teksnya

"[ahulu belian -vakni Syzikh Muhamad bin Nashir-hanya melakukan
satu adzan, selain igamah demi mencontoh Rasulullah #% . Karcena
itu tidak pernah ditakukan di jaman Rasulullab 32, maupun di jaman
Abu Bakar 3% |, berdasarkan riwayat yang paling masyhur. 1t bara
ada di jaman kekhalifaban Utsman. Sementara di jaman Rasubullah
#, hanva dilakukan sekali adzan. Trulah yany benar dan yang dapat
dijadikan sandaran, sebagaimana dijelaskan dalam Fathu! Barr.
Sementara 4/ Hafigh (11 ¢ 327) menyebutkan bahwa mengamalkan
sunah ini menjadi kebiasaan di Maroko hingga jaman beliau, vakni
jaman Tbou Hajar, pada abad ke delapan.” Beliau wafat 832, Artinya,
hahwa sunzh itu hertahan hingga pertengahan abad ke-9 bijniyah.
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bmam Svyafi't juga mengungkapkan YAng scrupa
dengan pernvataan kami dalam bukunva A~ mm (1

172 - 173), vang teksnya sebagai berikur -

“Sayva menvukai  apabila  adzan Jumat
dikumandangkan ketika imam masitd masuk dan
duduk di aras mimbar. Bila itu sudah dilakukan,
barulaly muadzin mengumangkan udzannva. Bila usai
adzan, segera bangkit dan berkhutbah tanpa
menambahkan adzan lagr”

Kemudian beliau menvebutkan hadits Saib
terdahulu dan berkata:

“Atha pernzh memungkiri bahwa Utsman vany
membuat-buat adzan pertama terschut. Beliau
berkata: ‘Itu dibuar oleh Muawiyah').’ Manapun vang
benar, maka vang biasa dilakukan pada masa

Rasulullah 2 2 lebib aka sukai. Apabila ada bchtrap&

1) Sava katzkan: Tidak ada abusan be agl pengingkaran tersebut. Karena
sudah ada riwavat-riw avat muetawatir bahwa Utsman-lah vang
menambahkannva. Trulah v ang dapat dijadikan sandaran, seb; araimana
dinyatakan oleh 17 Hagizh (110 328 Kalaw dalam hal it hanya ada
hadits  Suib saja, itupun sudah cukup. Adapun riwavat bahwa
Muawiyah v ang membuat buat adzan tersebur, sepenygetahuan sava
tidak memiliki sanad petiwayatan.
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orang muadzin vang mengumandangkan adzan ketika
Imam duduk di atas mimbar, lalu adran itu
dikumandangkan dua kali sebagaimana vang
dilakukan orang-orang sekarang 1ni bila imam duduk
di mimbar, sava tidak menyukainya. Namun shalatnya
tidak rusak sedikitpun.”

Demikian juga kami nyvatakan schubungan dengan
"masjid" vang discbut-sebut dalam pertanyaan,
haruslah difakukan dalam masjid tersebut sunah Nabi,
bukan sunah Utsman yang didasarkan kepada dua

alasan:

Yang pertama, bahwa adzan itu tidak terdengar
oleh para penduduk karena jauhnya rumah-rumah
mereka, bahkan tidak terdengar olch orang vang lewat
sckalipun di jalan yang melalul perkampungan dari
arah timur dan selatan. Mclakukan adzan Utsman,
sama sckali tidak dapat menvampaikan kepada
maksud yang diinginkan Utsman sendirl. Schingga
menjadi seperti bermain-main dalam soal syariat, yang

hal itu haruslah dihindari olch scorang muslim.

Yanp kedia, orang-orang vang datang ke masjid ini
kS , & yang £ [
semata-mata scngaja mendatanginva, meskipun

jaraknya amat jauh. Scandainva mercka mendengar
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dengan waktu vang tama. Karena sunahnya adaiah
bersegera mendengarkan khutbah semenjak pertama
kali matahari condong setelah adzan, sebagaimana
diisyaratkan dalam hadits terdahuluz " babwa adzan
pada awalnya adalah ketika Inam sedang duduk di miimbar
dan apabila akan didirifan shalar.." vakm sctelah ada
sebab didirikannya shalat, vakni condongnya matahari.
Dalam hal 1tu banvak lagi hadits-hadits lain vang lebih
tegas lagl dart hadies tersebur, nana akan disebutkan
untuk menjawab poin keempat, wrsya Afab.

Tak tupa saya menvatakan: bahwa pendapat vany

kami pilih 1t adalah apabila adzan di pintu gerbang

-..puncak-puncak bebukitin, melunkan hanya di Maspdi Haram saja.
Maka, ada di antara mereka vang tingeal di pelosck-pelosok Mekah
atau jaub dari Maspdil Haram ada orang-orang vang terunggal dari
pelaksanaan shalat. Ttu berlangsung hingea datang masa Amirul
Mukminin Harun.Saat ite, Abdullah bin Matk atuw orang lain yang
scderajat dengannea datany ke Mekah, tertingea! dari pelaksanaan
shalat dan tidak mendemgar suara adzan. Maka, ia memerintahkan
agar dibuatkan menara di puncak-puncak bebukitan vang berdekatan
dengan pelosok pelosok dan fembab-dembal Mekab untak digunakan
mengumandangkan adzan, Pada masa iu para muadan dibent gaj,
namirn 5L’[Zlnillfﬂ};l iﬁ nlcﬂlug't('ﬂnl\':lﬂ [“L'TT]IJ(_‘Y;;RTI :‘!,'l“l ]\'Cp;]\_!ﬂ ﬂ:crf_‘k’_{

ita. Lantas, sesudah mereka hal o ditinggalkan.
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kota itu tidak dilakukan dengan /fond speaker atau
pengeras suara. Bila dilakukan dengan pengeras suara,
kami tidak berpendapat babwa it bolch, karena vang
demikian berart mencoba mencapal sesuatu vang

sudah terjadi, sebagammana dijelaskan schelumnya.

Jawaban Pertanyaan Poin Kedua

2. Sesungguhnya dilakukannva adzan dengan pengeras
suara tidaklah merubah hukum dalam persoalan
tersebut, schagaimana baru saja dijelaskan, Di sini
kami tambahkan: Telah disebutkan sebclumnya
pabwa Utsman menambahkan adzan pertama
agar srang-orang fabi babya waktn Jumatl sudeb
tiha. " Apabila adzan sunahnva sudah dilakukan
dengan loud speaker, tujuan vang dikehendaki

Utsman dengan adzan pertama itu sudah tercapai.

Sava vakin, bila loud speaker itu ada di jaman
Utsman dan  beliau  berpandangan bolch
mengeunakannya sebagaimana pendapat kita, pasts
ocliau akan mencukupkan dengan adzan sunab yang
dikumandangkan dengan alat tersebut, sechingga ridak

perlu lagi menambahkannya dengan adzan lain.
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Jawaban Pertanyaan Poin Ketiga

Pembuktian dan Penetapan Posisi Adzan As-

Sunah dan Adzan Utsman

N
D

26

Jawabannva untuk pertanyaan ini dapat dipahami

dari badits terdahulu. "Dabulu adian Nabi, Abu
Bakar dan Umar dilakukan @& pimti masjid, sementara

2

adyan Utsman di laknkan di Zawra’" Apabila ada
alasan untuk melakukan adzan sebagaimana yang
dilakukan Utsman, scbagaimana telah dirina
sebelumnya, harus diletakkan di tempat vang
dibutuhkan dan sesuvai kemaslahatan, bukan di pintu
masjid, karena itu lokast adzan Nabi, juga bukan di
sisi mimbar, karcna itu bid'ah yang d diadakan sejak
masa Bani lea\ ah Yang demikian itu tidak dapat
merealisasikan tujuan dar:  adzan, yaitu

pemberitahuan waktu shalat.
Ibau Abdil Barr menukil dari Malik:

“Sesungguhnya adzan di hadapan Imam, bukanlah

termasuk ajaran lama (As-Sunah)”. Yakn: termasuk
bid'ah. Hal 1tu telab ditegaskan oleh Ibnu Abidin
dalam ALHasyiyah (12 362), Tbnul Haj dalam A/
Madkhal (11 : 208) dan yang lainnya dari kalangan
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ulama vang lebih senior dan lebib alim dart keduanva.
Asy-dSvathibt mengungkapkan dalamy AL #bam (11
146-147) vang ringkasannya:

"Ibnu Rusvd menyatakan: Adzan di hadapan Imam
pada hari Jumat 1tu makruh (dilarang), karena 1tu
termasuk bid'ah. Yang pertama kami mengadakannva
adalab Hisvam bin Abdul Malik. la memindahkan
adzan yanyg scvogianya dilakukan di Zaura ke
musyritah (tempat unggr), sementara adzan vang
Jilakukan di musvrifah dipindahkan ke hadapan
Imam. Kemudian perbuatannya divire olch para
khalitah sesudahnva hingga jaman sckarang ini. Ihnu
Rusvd melanjutkan: Tru adalab bid'ali. Yang dilakukan
oleh Rasulullah dan para Khulafaur Rasyidun itulzh
vang merupakan ajaran As-Sunah.” Ibnu Habib
menvebutkan apa vang dilakukan oleh Rasulullah dan
para Khulafaur Rasyidun tersebut sebhagaimana vang
dilakukan oleh 1bnu Rusyd. Kemudian beliau juga
menvebutkan kisah Hisvam, sclanjutkan beliau
berkata: "Penctapan posist adzan sunah dan adzan
Ustman  vang difakukan Rasulullah itulah vang
merupakan ajaran As-Sunah.” Yang discbutkan oleh
Ibnu Habib bahwa adzan itu dilakukan ketika Imam
natk ke atas mimbar tetap dilakukan hingga jaman
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Utsman 2 , sesual dengan riwavat vang dinukil para
pakar Ahli Riwayat dengan cara yang shahih. Utsman
ridak menambahkan adzan dari vang biasa dilakukan,
kecuali adzan di Zaura. Schingga riwavat vang dinukil
oleh THisyam tentang adzan vang disvariatkan i
menara masjid hingga ke hadapan Imam adalah bid'ah

dalam syariat vang ada.

Hendaknva diketahui, bahwa tidak ada riwayat
sama sckali bahwa adzan vang disunahkan adalah di

hadapan mimbar, vakni di dekatnya.
Al-Kasvmiri  mengatakan®

"Sava belum mendapatkan dalil untuk adzan d
dalam masijid, dari mazhab vang empat, kecuall vang
dinyatakan oleh penulis A1/-Hidayat: “Flal itu sudahb
menjadi kebiasaan turun temurun, lalu dikuti oleh
generast selanjutnya” Dari situ saya bisa memahami
bahwa mercka tidakiah memiliki dalil selain darn vang
dinyatakan olch penulis AAHridayah. Oleh sebab iy,

1) Dalam taddbal Cadir (11 335; disebutkan demikian. Beliau adalan
salaly scorang Ahh Fikib Hanalivah besar, giat mempelaiar nadies di
India. Belizu meneliti hadits, meskipun kadang-kadang menvelisibi

madzhabnva. Behau watat pada tabun 1550 1 -3 -
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mereka merujuk kepada adat kebiasaan turun

remurun tersebut.”

Saya katakan: Bagl orang vang berakal, adat turun
temurun 1tu tidaklah memibiki nilai sama sekali,

berdasarkan dua alasan:

Pertama, karcna perbuatan itu bertentangan
dengan sunah Rasulullah dan para Khulafaur-

Rasvidun sesudahnyva,

Kedna, bahwa munculnya perbuaan it adalah di
taman Hisvam, bukan di jaman para Sahabat
scbagaimana vang sudah kita makiumi. Sementara
Ibnu Abidin menyatakan dalam A-Hasyiah (1 : 769):

"Tidak ada pelajaran vang bisa dipetik dari satu
perbuatan baru yang bertentangan dengan nash.
Karcna adat kebiasaan itu hanya bisa dijadikan dalil
schagat solusi bila hal itu sudah umum di kalangan
para Sahabat dan mujtahidin, scbagaimana vang
ditegaskan oleh mereka.”

Dari penjelasan terdahulu menjadi jelas bahwa
menjadikan adzan Utsman di pintu masjid dan adzan
Nabs di dalam masjid adalah bid'ah yang tidak bolch
dukuti, sehingga harus dihilangkan dari masjid Al-
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Jami'ah, demi menegakkan sunabh Nabi gz

Apakah Menara Masjid Sudah Ada di Jaman
Nabi ?

Sudah dyjelaskan dalam ucapan Asy-Syathibi dan
dari riwayat orang-orang vang menuokil dari beliau:
"Babwa adzan Nabi pada haw Jumat itn dilakukan di

menara.’’

Ibnul Haj juga menegaskan hal 1cu dalam /7

Madkhal, vang ringkasannya :

“Sesungguhnya sunah {adzan Nabi) dalam adzan
Jumat adalab bila Imam sudah naik mimbar, dan
hendaknya muadzin berada di menara. Demikianlah
vang dilakukan di jaman Nabi @2, Abu Bakar dan
Umar, dan juga di awal kekhalifahan Utsman.
Kemudian Utsman menambahkan adzan lain di
Zaura, kettka kaum muslimin sudah banyak.
Sementara adzan Nabi itu tetap dilakukan di menara,
ketika khatih natk mimbar kerika 1ru.” Kemudian
beliau menukil kisah Hisyam schubungan dengan
adzan jtu seperti yang telah diceritakan oleh Asy-
Syathibi.
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Sava katakan : Sava tidak mencemukan yvang
menunjukkan secara jelas dan tegas bahwa adzan
Nabi di hari Jumat adalab & menara, kecuali
sehagaimana yvang tercantum dalam hadirs terdahulu,
vakni babwa itu difakukan di pintu masjid. Yakni jelas
babwa itu dilakukan di atas sethed di pinta. Hal ita
dikuatkan lagi oleh riwayat vang populer bahwa Bilal
--vang brasa mengumandangkan adzan pada hari
Jumat-- memakal sesuatu vang dinaiki ketika
beradzan. Dalam Shadih AlFBukiar (1V 2 110) daci Al-

(Qasim bin Muhammad, dari Asvah 4

Scsungguehnya Bilal biasa beradzan di malam hari
‘adzan pertama sebelum fajar). Maka Rasuluilah gz

bersabda:

" Makan dan minnmial bingga Tonn Uwnii Maktum
mengumandangkan adgannya. Karena ia banya

melakikeun adian bila tiba maktu fyar/ shubud.”

Al-Qasim berkata © “Jarak waktu antara adzan

mereka berdua hanyalah seperti jarak antara naiknva
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vang satu dan turunnya vang lain.”

Kemungkinan di pintu tersebut, di atas sathul 1tu,
terdapat scsuatu yang tinggr menyerupal menara. ltu
dibuktikan juga oleh riwavat vang dikeluarkan oleh
Ibnu Saad dalam A#-Thabagat (V111 : 308) dengan
sanadnyva sendirt dart Ummu Zaid bin Fsabit

dirreavatkan bahwa 1a berkata :

o
- e
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“Duin rimabkn adalal yang paling tingei di sekitar
masjid. Semenjak pertama kali beradzan, Bilal selaln
melakukannya di atas rumahku, sampai Rasulullah 25
membangun masjid. Ada bagian masjid yang ditinggikan
hingea melebibi punggung masjid tersebut.”

Namun sanad hadits in1 lemah. Hanva saja Abu
Dawud dan vang lainnyva meriwavatkan juga dengan

sanad vang hasan, tanpa ucapannya :

32 Jawaban Penting Pertanyaan Scpatar Mbafat jumat



“Ada hagian masjid itu yang ditinggikan hingga lebif
tinggt dan pungeung maspid itn.”

Wallahn A'lam.

Ringkasan pembahasan ini menurut penulis

adalah: tidak terbukti bahwa menara di masa Nabi

- ity sudah dikenal. Naraun vang dapat dipastikan

adalah babwa adzan pada masa itu adalah di tempat
tinggi di atas masjid, schingga harus dipanjat,
scbagaimana  dijelaskan  sebelumnya.  Ada
kemungkinan bahwa yvang dimaksudkan dengan

memanjat di situ hanyalah hingga ke punggung masjid

13 Hal i ridak bertentangan dengan ucapan Abdullah bin Syaqey At-
Tabi'i: "Termazuk ajaran As-Sunzh adalah adzan di menara danigamah
di masiid. 7 Abdullah sendint biasa melakukannya, Dikeluarkan oleh
Ihnu Abi Syaibah {1 : 86 : 1) dengan sanad vang shahih. Demikianlah
yane terbuktikan dalam ilmu ushal, bahwa ucapan seorang Tabi's
"lermasuk ajaran As-Sunah,” tidak menuliks hukum sebagat hadits
marf’. Lain halava bila yang mengatskannyz adalab seorang Sahabat.
Hukumnva sama dengan hadits marfe’
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saja.”

Ada kemungkinan juga memanjat ke suatu tempat
vang lebih tingg dari punggung masjid, sebagaimuna
dalam riwavat Zaid.

Manapun kenvataan vang terjadi schenarnya, vang
dapat kita pasukan adalah bahwa menara vang
dikenal sekarang 11 bukanlah termasuk ajaran As-
Sunah sama sckali. Namun vang menjadi tujuan
didirikannyva menara stu -~ vakni menyampatkan suara
adzan-- adalah  hal vang disyanatkan. Bila
penvampaian suara itu hanya bisa dilakukan dengan
adanya menara, maka pada saat itu pembuatan menara
disvariatkan, schagaimana ditetapkan dalam ilmu
Ushul Uikih o “Satr bal yang menentukan terlakrananya
satn yang wajtlh bukumnya adalad wajih.” Menurut
pendapat saya, adanya alat-alat pengeras suara sudah
cukup, schingga tidak diperlukan lagt menara unwuk
menyebarkan  suara  adzan.  Apalagt  harus

mengecluarkan bilaya yang banvak. Mcembangun

1) Dart hadits Urwab bin Az-Zubaie Dol oo "Ramdaltalh g
memerinfibtgn Bifal wntnk leradad 2o 0 o Makkah, di atas
Kb Dikeluarkan oleh Thnu Al

vang shabih dard Urwah, Ha

b dengan sanad
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menara, sementara demikian keadaannva, apalagi hal
itu adalah bid'ah, sementara sudah ada alat Jain yvang
menggantikannya, jelas tidaklah disvariatkan, karena
mengandung pemborosan. Di antara bukti bahwa
menara jclas-jelas tidak ada gunanya sckarang ini,
bahwa para muadzin juga tidak naik ke atas menara
tersebut untuk mengumandangkan adzan, tapi cukup

menggunakan pengeras suara saja.

Akan tetapi kami vakin pula bahwa adzan di
dalam masjid di badapan mikrofon, tidak disyariatkan
karcna beberapa schab, di antaranya karcna iru
mengeangeu orang-orang di dalam masjid yang sedang
membaca Al-Qurlan, shalat dan berdzikir. Scbab lain
badan muadzin tidak tampak, padahal itu merupakan
penyempurna sviar agama Islam vang agung ini
(adzan).

Olch sebab itu kami berpendapat bahwa scorang
muadzin hendaknya menampakkan diri di atas masjid
dan beradzan di hadapan mikrofon, sehingga
menggabungkan antara dua kemaslahatan. Unruk
merealisasitkannya harus membuat tempat khusus di
bagian aras masjid yang dipanjat, lalu dipasang
pengeras suara di dalamnva, lalu ia beradzan di

hadapannya, sehingga tampak di hadapan orang
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banvak.

Di antara faidahnya, bila aliran listrik terputus’,
muadzin bisa terus mengumandangkan adzan dan
menyampatkannya kepada otang banvak dari atas
masjid. Fatdah int jelas tidak akan diperoleh bila dalam
kondist terrsebut muadyzin mengumandangkan adzan

di dalam masjid.

Harus diingatkan di sini bahwa para muadzin
hendaknya memelihara sunal Nabi vaitu menoleh ke
kanan dan ke kiri pada saat mengucapkan "Hayya
alash shatah," dan "Hayya ‘alal falah”. Mercka hampir
saja meninggalkan sunah ini dengan menghadap ke
arab mikrofon. Olch schab itu kami memberi saran
agar dipasang dua mikrofon di kisi dan di kanan, agar
dapat menggabungkan antara mercalisasikan sunah

dengan meluaskan jangkavan suara sccara sempurna.

Tidak bisa dikatakan, bahwa tujuan dari
menaolehkan l\'epala adalah sckedar memperluas

jangkauan suara saja. Schingga sudah tidak

1) Arau pengeras suaranya rusik,
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dibutuhkan lagi, karena sudah ada pengeras suara.
Karena kam: katakan:

Tidak ada dalil vang menunjukkan demikian. Bisa
jadt hal itu memiliki tujuan-rujuan lain vang tidak
diketahut oleh manusia. Yang lebih utama adalah

memelihara sunah ini dalam kondis; apapun.

Jawaban Pertanvaan Poin Keempat

Pembuktian bahwa Jumar jtu mempunval dua

waktu

4. Adzan sunah memiliki dua waktu: Perfama. setelah
matahari condong langsung dan kettka khatib naik
mimbar. Kedna, sehelum waktu matahars condong
dan ketika khatib naik mimbar juga. Int adalah
madzhab Imam Ahmad bin Hambal 2 dan vang
lainnya.

Adapun vang pertama dalilnva adalah hadits Saib -
".habiva adzan pada awaliya adalaly ketita Iman sedeang
dndik di mimbar dan ketika akan didivitan shalat..”

Dxall di atas menunjukkan dengan tegas bahwa
adzan dikumandangkan ketika akan segera
mendsrikan shalat, vakni ketika marahari condong,
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sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dan ketka Imam

duduk di atas mimbar pada waktu itu. Itu dikuatkan

oleh beberapa hadits:

oy e 1 o T 05 B 4 S0 e
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Dari Saad A-Qurazhi, muadzyin Rasulullah 385 babwa

ja pernal beradyan pada hari Jumat di maia Rasulullah
5, bila bayangan sudah seperti serampat sendal

Hadits ini diriwavatkan oleh Ibnu Majah (1 @ 342)
dan Al-Hakim (111 : 607).

Al Hafizh Ibnu Hajar menyatakan® : "Dalam

38

[tu rerjadi pada awal condongnya mataharn, i vang dimaksudkan.
Demikian dinvatakan oleh Abul Hasan As Sindi dalant komentamyva
terhadap Nwran Lhos Mot

Dalarmn Fafkdiviud Haber (TV 1 3805 belias mengsiaratkan badits Abu
Huraiab secara marfu's “Baranasios:

A beade bare Janeat wifak
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Sunan An-Nasa'i disebutkan bahwa apabila Imam

keluar lebih dari jam enam. berarti iru sudah awal
] b

condongnyva marahari.”

Hadits-hadits tentang Pelaksanaan Jumat
Pada Waktu Berbeda

Adapun pada waktu lain, ada beberapa hadires
dalam hal i -

fitabad, kenidian pergi e Wi seolabi-olad i menyembelibh ieckor
st Dajam beadits i

"f%an.'.'{;u'.fu"m( yaug pered padi reaf kedima, benaris
vt herkurban densan rebutr telnr Bite Duam sudih keliar, pura moadaibar
piiei diteing mondensarban dsidir " Demikian disebutkan duiam Shaabib
ALBakibari dese Niabite Nibio juga. Nemwogkinan penvandaran Al
Hafizh kepada An-Nasa'i sata, karena beliau menuliskannyva dalam
bab "Wakta Jumai" semenrara pard perawi lain meletakkaanva pada
kewtamann shata Jumar dan seienisnya, As Sindi member; sanggahan
weriadap apa yang disebutkan oleh Al-Hafizh bahwa keloarnva imam
aduluh pada saat vang keenam. Beliau berkara:

"Sudab jelas bahwa condongnya matalari ada pada akhir saat vang
keenam dan pada awal saat vang keteab. Konsckuenst hadits tersehut
adalab babwa Ymam keluar pada saat vang keenam. Berard Jmam

sucah keluar sebelum condongnes matahar, Coba renungkan.”

Al-Harizh telan menanggap pula pendapat semacam i, dalam
peniclisan yang dapar pembaca dapati dalam iy B dL: 294,
silakan merujuknya kembali.
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Dari Salamal bin AlAkwa' divivayatkan babwa ia
berkata @ “Kami dabulu melaksanakan shalat Jumat"
bersama Rasutullah 5 bila matabari sudal condong,

Kemudian kami pulang mengikenti bayangan matabari yang

sudab condong”

Dikeluarkan olet Al-Bukhari, Muslim dan Jain-lain,
termasuk Ibnu Abi Svaibah dalam A~Mushanaf (V2 207
c b

TG TR TR A B A
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Dari Anas diriwayatkan babwa Rasulullah 5 biasanya

e

1) Najanmm's aronya “kami melaksanakan snalat Tumat”.
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shalat Jumat fketrka matahare sedang condong.
Dintwayatkan oleh Al-Bukhari dan vang lainnva.
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Dari Jabir @5 diriwayatkan babwa ia berkata:

"Rasulullah biasa melaksanakan shalat Jumat bila

matahari condong.” Diriwayatkan juga oleh Ath-

Thabrani dalam A/-Awsath dengan sanad yang
hasan.

Seluruh hadits  tersebut jelas menunjukkan apa

yang telah kami jelaskan. Yakni bahwa sudah
dimaklumi, bahwasanya Rasulullah 8 sebelum
melakukan shalat Jumat, beliau melakukan daia kali
khutbah. Dalam khutbah itu beliau membaca Al-
Qur'an dan memberi peringatan kepada kaum
muslimin. Bahkan kadang-kadang beliau membaca
"Qaf wal Qur'ani! Majid"". Dalam Shahih Muslim (111
13} diriwayatkan dart Ummu Hisyam binti Haritsah

Maksudnya Surat Qaf
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bin An-Nukman bahwa 1a berkata: "Aku hanva
mempelajari ‘Qaf wal Qur'anil Mayid’ dari lisan
Rasulullah vang membacanva pada hart Jumar ds aras
mimbar ketika beliau berkhurbab kepada orang
banvak."

Ada juga riwavat shahih bahwa beliau membaca
surat  1/-Bara'ah  {At-Taubahl), sebagatmana
diriwavatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shabib-nya
dan dishahihkan oleh Al-Hakim, lalu disctuju) oleh

Adz-Dzahabi dan vang lainnya.

Bila kita ingat bal itu, kita akan mengetahun
hahwa adzan itu pasti sebelum condongnya matahari.
Demikian juga halnva dengan khutban, manakala
shalatnya dilakukan ketika matahan condong, Hal 1tu
jclas, aflamdulitld.

Yang lebih jelas dan dalil-dalil tersebut dalam
menunjukkan makna vang dimaksud adalah hadits
Jabir beritkut: -

M‘\}@&JW&‘&&J‘ w)._)'k_,(irc«a

;5"'" M‘lv‘jj ..J“LG.PUJ—.BL.JLQ H;_...AJJV_.
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Juga darinya { Jabir ) diviwayatkan bahwa Rasuluflah
biasa shalat Jumat, kemndian sesudah itn kami pergl
mendatang wnta-unta kani, lantas mengistirabatkannya,
kettka matabart sudab condong, maksudnya adalah unta-

unta yang biasa dignnakan untuk mengairi tanaman.”

Dikeluarkan oleh Muslim (11 : 8-9), An-Nasa'i (1
: 206), Al-Bathaqi (111 : 190}, Ahmad (111 : 331) dan
Ibnu Abi Syaibah dalam AlMushanaf (1 207 - 1)

Hadits 1ni jelas menunjukkan bahwa shalat ita

dilakukan sebelum martahari condong. Apalagi
khuthah dan adzan?

Atsar-atsar Berkaitan dengan Adzan di Waktu
Lain

Kesimpulan d1 atas dikuatkan lagi oleh berbagar
atsar dari kalangan para Sahabat yang akan kami
scbutkan di sin1 sebagar penguat:

1. Dari Abdullah bin Saidan As-Sulamu diriwayatkan
hahwa 1a berkarta:
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"Aku pernab mengiknti shalat Jumar bersama Abu
Bakar Ashb-Shiddig. Kbuthah dan shalat, belian lakukan
sebelum tengabh hari. Kemndian akn shalat bersama
Umar, dan ternyata kbnthal dan shalatnya bingga tengab
hari. Kemudian aku shalat bersama Utsman, ternyata
kbutbah dan shalatnya hingga matabari condong. Tak
seorang pan di antara mereka yang menyalabkan atau
mengecam perbuatan tersebut.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1 : 206 : 2)
dan Ad-Daruquthni {169)

Saya katakan: Sanadnya ada kemungkinan adalah
hasan. Bahkan memang hasan menurut metode
sebagian ulama seperti Ibnu Rajab dan lain-lain.

Karcna selurub perawinya dapat dipercava, kecuali
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Abdullah bin Abi Saidan. Al-Hafizh berkata dalam A~
Farh (11 : 2 1 68):

"la seorang Tabi't sentor. Hanva saja, 1a tidak
dikenal kredibilitasnva."

Sava katakan: Hadits 1tu juga dirtwavatkan oleh
empat orang perawi yang dapar dipercava. Yakni
Tsabit bin Al-Hajaj, Ja'tar bin Burqan, sebagaimana
tercanium dalam A1/ Jarby War To'dil (11 0 2 1 68),
Malmun bin Mahran dan Habib bin Abu Marzuq,
sebagaimana juga dalam 1#4-Tsigat oleh Ibnu Hiban
(I:100)

Demikian juga pernvataan Al-Hafizh setelah
menvitir riwayat terschut:

"Al-Bukhari mengungkapkan: Haditsnya tidak
dapat dijadikan sebagal matali' (riwayat penyerta),
bahkan bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat.”
Kemudian Al-Hafizh menvebutkan beberapa atsar
shahih dari Abu Bakar dan Umar berkcnaan dengan
Jumat setelah matahari condong,

Sava katakan: Tidak ada kontradiksi antara
riwavat-riwayat terscbut dengan riwavat terakhir ini,
Scbagaimana juga tidak bertentangan antara hadits-
hadits yang senada dengan itu, dengan hadits yang
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tidak senada. Para Sahabat mempelajan dua hal i

dari Rasulullah #. Schingga rerkadang mercka

mengamalkan yang perfama (Jumat sesudah marahar

condong) dan terkadang yang &edua (Jumat schelum

matahari condong).

2

Dart Abdullah bin Salamah dirtwayatkan bahwa ia

menceritakan:
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" Abdullals pernal shalat Jumai bersama kami pada

wakin Dbuha, Laln belian berkata: “Saya khawatir

kalian akan perasa panas.’”
Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Svaibah.

Saya katakane Para perawinya dapat dipercaya,

selain Abdullah bin Salamah. Schubungan dengannya,

Al-Hafizh berkomentar dalam - 1/4Fat/;

46

"la orang vang jujur, hanva saja di waktu tua ia

mengalami perubahan.”
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Saya katakan: "Orang semacam itu hanya
dikhawarirkan  mengalami kekeliruan datam
kemarfu'an haditsnya, atau bila in mertwavatkan dan
orang lain tanpa adanya spaded (hadits penguar).
Dalam kasus ini, 1@ meriwavarkan satu kejadian
scorang dirt. Jadi pada hakikamnva rivavatnva inu gharits
karena bertentangan dengan pdd\xm‘lm shalat vang
biasanva sesudah muarahari condong . Gabungan
antara sckian banvak arsar milah vane menguatkan
baliwa 1a benar dengan apa vang dia saksikan. Yang
tepat, bahwa riwavat ind adalah shahih. Kemungkinan
karenz alasan vang kami ungkapkan itulah, Imam
Abhmad menjadikannya sebagai hujah. Anaknva,
Abdullah, menvatakan dalum Masa/ nva dart beliau
(hal. 1123

"Behau pernah ditanyva tenrang wakru shalat
Jumat Beliaw menjawab: "Bila dilakukan scbelum
matahari condong, udak apa-apa. Dalam hadits Amru
bin Murab dan Abdullah bin Salamah discbutkan
babwa Abdullah pernab shalac Jumat bersama mercka

pada wakru Dhuha. Hadits Sahal bin Saad

1. p P ¥ ) . )
menvebutkan:  aand O GRS o VST Kams
) ang TR W

biasa shalat dan makan siang sesudaly Jnmat.” Seolah-oleh
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beliau hendak mengisvaratkan bahwa beliau

melakukannya sebelum matahart condong.™”
3. Dart Said bin Suwaid diriwayatkan bahwa ia berkata:

eoa Teah P a0 T
"Muaniyah pernal shalat Jumat bersama kami pada
waktw Dhupa" Dirtwavatkan olch Thnu Abs
Syaibah.

Saya katakan: Namun Said tidak menyebutkan
perawi selain Umar. Meski demikian, Ibnu Hiban
menycbutkannya juga dalam A#s-1sigat (1 :62)

4. Dari Bilal Al-Abasi:

o A f o
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"Bahwa Amar pernal shalat Jumat bersama kaun
mnslimin, dan orang-orang kala itu terbagi menjadi dua
Eahu: satu kubi menyatakan: "Matabari sudah condong,”
sementara Rubu yang lainnya menyatakan: 'Belum
condang.”" Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

dengan sanad vang shahih.
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Dari Abu Razin diriwayatkar bahwa ia berkata:

re Z - res - L] A
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"Keapii biasa shalat Junal bersamaril; terkadany kann
mendapati hayangan tanda matabari sndalb condong,
terkadang belnm." Diriwavatkan Ibnu Abi Syaibah

dengan sanad vang shahih berdasarkan persyaratan
Muslim.

Sava katakan: Itu menunjukkan disvariatkannya

dua hal tadi: shalat schelum matahari condong dan
sesudahnya, schagaimana makna paling kuat yang
ditsyaratkan oleh dalil-dalil tersebu.?

Dengan dalil hadits-hadits dan arsar tersebut,

maka Imam Ahmad 23 bcrpendapar dibolchkannya

1) Adapunueapan Al izl "Youg dinrakiindban i agar kit berseperu

hingga matibari coadony atan febi sedrkr" jelas mustabil sekali. Karena
Abu Razin menyehbutkan bahwa mereka menvaksikan bahwa ketika
selesal Jumat mercka rerkadang mendapatkan tanda matabari sudah
condong dan terkadang udak mendapatkannya. Sementara shalat
tersebut sudah didadbalai oleh adzan dan khutbap,

Atsar-atsar Berkaitan Adgan . 49



shalat Jumat sebelum mataharn condong sebagaimana
dijelaskan schelumnya, dan itulah pendapat yang
benar sebagatmana dinvatakan oleh Asy-Svaukani dan
vang fainnya. Rincian persoalan tersebut tidak dapat
disclesatkan dengan tergesa-gesa, hendaknva ditelid
kembali dalam buku-buku besar, sepertt Nailul Authar

dan lain-lain.

Shalat Sunah Qabliyah Jumat Tidak Shahih
Riwayatnya

Dari penjelasan schelumnya dapat diketahui
jawaban dari soal kedua yang tercantum pada poin
keempat:

"Bila terbuku ada, kapankan didakukannya shalat
sunah qabliyah?"

Jawabannya, bahwa tidak ada dasar dari amalan
terscbut dari ajaran sunah yang shahih, juga tidak
memtiliki tempat sama sekali. Dari dalil-dalil
sebelumnya telah diketahui bahway condongnya
matahari, adzan, khutbah dan shalat adalah mata
rantal yang bersambung satu dengan yvang lainnva.
Maka di mana lagi waktu untuk amalan sunah

tersebut? Demikian pulalah pengertian vang
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ditsvaratkan oleh Al-Hatfizh Al-Traqi:

"Tidak ada dirnwavatkan dari Nabi s bahwa
beliau shalat sebhelum Jumat, karena bcliﬁu biasa
keluar ramah menuju shalar Jumat, lalu datang
muadzin beradzan di hadapan beliav, kemudian

beliau berkhuthah.”!

Scehagian vlama Hanativah ada vang mencermat
petsoalan tersebur schingga berpendapat bahwa
mendenuar adzan pertama vang dikumandangkan
schelum khanb naik mimbar, menyebabkan wajibnva
bersegera menuju shalat Jumat dan meninggalkan
jual belis Mercka menvatakan, bahwa tculah vang
benar dalam madzhab mercka. Sementara mereka
mengetahul bahwa di jaman Nabi gz hal it tidak ada,

vaknt jaman ketika turun avat
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Uy N Awthar (112 216, Al-Hafizh mempunvai komentar serupa
dalam 1/ fah (11/241 ) Teks komentarnya akan dikemukakan.
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"o apabila disern wituk mennnarkan shalat pada hari
Jumal, maka bersegeralaly Eamn kepada srengingat <Alal
dan tinggalkantal) jnal beli”” (Al-Jumu'ah [62] - 9)

Avat tersebut turun berkenaan dengan adzan
ketika khatib natk mimbar scbagaimana dijelaskan
sebelumnya. Mereka jelas mengetahur hal ite karena
sudah demikian populernya dalam kirab-kitab Sunah.
Namun mercka tidak merasa cukup dengan itu saja.
Bahkan mercka melemabkan pendapat Ath-Thahawi
vang juga termasuk ulama Al-Hanafivah vang
berpendapat sesual dengan Sunah, vakni bahwa adzan
vang mengharuskan mercka meningeaikan jual beld
mereka adalah adzan keoka khatib berada dioatas
mimbar. Mereka membantahnva: "Kalau adzan itu
vang dijadikan batas wajibhnya bersegera, tidak
mungkin lagi kita meclakukan shalat sunah

qﬂbli_\'ah."”

Pengakuan ity sendirt membert jaminan kepada
saya {untuk meyakini) bahwa shalat sunah qablivah

vang diakut oleh mereka ite tidaklah dikenal di jaman

1y AR Babenr Rarg (110108 pdon AL dnwapad il Hiderali {1427 5
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Nabi. Dan bahwa para Sahabatpun tidak pernah
melakukan shalat tersebut. Karena pada saat itu fidak
ada wakru untuk memungkinkan mercka melakukan
shalat tersebut. Tru adalah hal vang benar. Oleh sebab
itw Ibnul Qavim menvatakan dalam Zadul Ma'ad fI
Hadyi Kbainl had:

"Barangsiapa vang menduga bahwa scielah Bilal
selesai mengumandangkan adzan, lalu para Sahabat
berdiri dan melakukan shalat sunah dua rakaat, maka

ia adalah orang paling bodoh terhadap ajaran Sunah.”

Al-Wamal bin Al-Hamam manambahkan dalam
Pathy! Bari (1 :422). Sceclah menukil makna ucapan
Ibnut Qavim di atas tanpa menyandarkannya kepada

beliau:

"Ionsckuensinya sccara past bila dinyatakan
bahwa Rasulullah #z keluar untuk shalat ketika
matahart sudah condong. Mungkin saja itu dilakukan
oleh beliau setelah shalat empat rakaar. Harus
dipastikan bahwa itu mungkin terjadi, berdasarkan
penjelasan schelumnya dalam bab shalat-shalat sunah
secara umum, bahwa beliau biasa shalat empar rakaat

bila matahari telah condong. Beliau bersabda:
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"Inilah saat pintu langit dibuka. Aku suka bila
amalankn yang shalils naif pada saat it

Demikianlah vang harus mercka lakukan, karena

merekapun mengerahut waktu condongnya matahari,

Saya katakan: Komentar tambahan itu udak ada
gunanya dan tertolak karena beberapa sebab:

Pertama, ia mendasari ucapannya bahwa secara
pasti Rasulullah 2 keluar untuk shalat sctelah
matahart condong. Tidaklah mutlak demikian. Bahkan
beliau kadang-kadang kcluar schelum matahari

condong, schagaimana dijelaskan scbelumnya.

Kedua, tclah dijelaskan bahwa Rasulullah s
bersegera naik ke atas mimbar screlah matahari
condong secara langsung. Mana lagi waktu vang

tersisa unruk melaksanakan amzlan sunah tersebut?

Ketiga, scandainva Nabi 32 melakukan shalat
cmpat rakaar setelah matahari condong dan sebelum

adzan, tentu itu akan diriwavatkan dari beliau.
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Terutama karcna itu adalah amalan yvang asing, vang
tidak terdapat pada shalat-shalat fardha Jainnya.
Yakni shalat vang dilakukan sebelum adzan. Hal
serupa dengan ity juga para Sababat vang melakukan
sunah ini sccara bersamaan dalam satu masjid jami’.
Keduanva (shalat Nabi s dan para Sahabat beliauj
adalab termasuk hal-hal yang mendesak unruk
dirtwavatkan, bahkan untuk banvak riwavat yang
menceritakannyva, Kalau tidak ada satupun riwavat
vang menceritakannya, itu menunjukkan bahwa
perbuatan it tidak pernah terjadic Abu Syamah dalam
Kitabnya: ~AABa'itin Cala Dukaril Bida't wal Flawadits

menveburkan:

"Kalau Anda mengatakan bahwa beliau 3z shalac
sunah di rumah beliau serelab matahar condong,
kemudian baru beliau keluar, maka sayva katakan:
Kalau itu teriadi, tentunva akan dinukil riwavatnya
oleh para istert beliau —-radbiyallabn “anlunna--
sebagaimana mercka juga menukil selurub shalat-
shalat yang dilakukan Nabi di rumah beliau siang dan
malam, bahkan tata cara tahajud dan shalat beliau di
malam hari. Bila ddak ada riwavae satupun tentang
hal itu, berarti perbuatan itu tidak ada. Dan 1tu

menunjukkan bahwa perbuatan itu belum pernab
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terjadi dan tidak disyariatkan."

Sava katakan: Adapun hadits yang dirtwavatkan
olch Abul Hasan Abdurahman bin Muhammad bin
Yasir dalam "Hadits Abul Qasim Al Bin Ya'qub”
(108} dart Ishaq bin Idris: Aban telah menceritakan
scbuah riwavat kepada kami, 12 berkatar Ashim Al-
Ahwal telah menceritakan sebuah hadits kepada kami,

dari Nafi', dari Aisvah secara marfu’ dengan lafazh:
d_ljbz . P _/J’t:/a: ” ""[f!
aal (§ iaS ) Bresd 3 Ly O

"Belian biasa shalat dua rakaat sehelum Jumat di rumal

belian.”

Hadits ini batil dan palsu. Cacat hadits ini adalah
seorang perawl bernama Ishaq, vakni Al-Aswari Al-
Bashri. Ibnu Main berkata: "la scorang peadusta vang
suka memalsukan hadits."

Saya katakan: Pendusta int secara sendirian
meriwayatkan hadits ini. Ttu menunjukkan secara jclas
kebenaran ucapan Abu Syvamah: "Kalau riwavat itu
bepar, tentu para isteri Nabi akan meriwayatkannya.
Dan kalau riwayat itu benar, tentu para peraw! vang
dapat dipercaya dan dapat dijadikan scbhagal hujah

akan meriwavatkannva. Tidak mungkin Aliah
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membiarkan mercka untuk rdak merwayatkannva.
Lalu banva scorang pendusta semacam Ishaq yang
mendapakan ketstimewaan meriwavarkannva. Tt
menunjukkan bahwa Ishaq telabh memalsukan hadits
ini, dan hadits 1w memang tdak punya asal sama

sckall.”

K{){'M’/)N/, babwa keumuman vang diklaim
merupakan bagran dars hadits vang disyaratkan
terschut tidaklah benar, bila dicermar nashnya yvang
tercantum dalam kiab-kirab Sunah vang suct. Justru
itu hanya berlaku bag shalat Zhuhur, Yang
membawanva  kepada  kekeliruan int adalah
kekeliruan fan vang dilakukannva dalam menukil
hadits di tempat vang dia svaratkan dan dijadikan

sandaran. la berkara (1 317)

"Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Swran-nya

dan Ar-Tiemidzs dalam - Lay-Syesa! dart Abu Avab Al

Avubi, dart Rasulullah =5 dinnwavackan bahwa beliaa

bersabda:

LU
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"Ader empat rakaat shalat sebehim shubi, tanpa salam

i

(selain di akbirnya), karvenanya pinin longit dibuka”
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Namun hadits itu didemahkan karena ada perawi

oernama Ubaidabh bin Mu'tab Adh-Dhib.

Hanya saja, hadits itu memiliki jalur sanad lain.

Muhammad bin Al-Hasan menyebutkan dalam -1/

Muwatha: Bakar bin Amir Al-Bajali tclah menceritakan

schuah riwavat kepada kami, dari 1brahim,
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“Dari Abu Ayub Al-Ansharr babwa Rasulullal i
biasa shalat empat rakaat bila matabari swdah  condong.
Abu Ayl bertanya kepada beliaw tentany hal it Belian
menjawal: “Pratu-pintn Surga terbuka pada saat ind,
Maka aku ingin, agar dibitung kebaikan untuk divika
pada saat it Ak bertanya: Cpakal pada masing-

wasingnyva terdapat bacaan?’ Belian menpenalb: Ya. Ak
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bertanya lagi: HApakab dipisabkan dengan salan?’ Belran

menjanab: Tidak.”

Keumuman yang diisvaratkan pada hadits terdahulu
adalab ucapan beliau: "Belian &z biasa shalat enipat
vakauat sebelum matabari condong.” Berul, bahwa itu adalah
keumuman, vang berarti juga meliputt wakru condong
matahart di hari fumat, scbagaimﬂnﬂ juga meliputi

condongnya matahari pada waktu zhuhur”

Namun tidaklah benar penukilan riwayat itu
dengan latazh umum seperti it Karena Jafalnva
dalam Muwatha' Mubammad (sic) (hal. 158) adalah

sehagal bernkut:
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"Belian £ biasa shalat empat rakaat sebelnm Zhibur
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bila matahari telal condong.”

Demikian juga dinukil oleh Az-Zaila dalam
Nashbur Rayah (11 2 142) dart AlMuwatha’. Hadits e
berarti khusus untuk shalat zhuhur dan bil:
matahari sudah condong pada saat 1tu. Sehinuos
justeru menjadi hujah yang menyalahkannya, butian

membenarkannva, Ada lagi hadits vang bahkan lers

tegas lagi dari hadits terscbut, vaknt hadits Abdu s

Shalat Sunab abilyal Jarz i
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"Balbiwa Rasulullah = biasa shalat empal rakaal
sesudaty wmatabari condung, sebelunr Lbulur. Belian
bersabda: Sesunggubnya ini adalah wakta pintu lungit
drbuka, dan akn ingn seandainya pada saat itn ada

amial shalilikn yang nak.'"

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (111 : 411) dan At-
Tirmudzs (12 343) kemuadian belian menghasan-kanaya,
Sanadnva shahih berdasarkan persvaratan Muslim,

Perhatikan pom pada sabda beliau: " sebefum
Ahuchur,” setelah sabda beltaus " setelal matabari
condong.” Karena sctiap orang mengetahui bahwa
condongnyva matahari terjads schelum zhuhur. Diberi
penentuan semacam itu untuk mengeluarkan shalae
Jumat dari keumuman sabda beliau: " . setelal,
wiatabars condong”. Schingga hadits itu kembalinya

menjadi sesuai dengan berbagai hadits lain terdahulu
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kepada kita oleh Ibnu Umar, schagaimana beliau
menuk:l shalat-shalar sunah sesudah shatar wajib
lainnya, termasuk shaiat secbelum Zhuhur. Dengan
discbutkannya shalat sebelum Zhuhur tanpa
dischutkannva shalat sunah sebelum Jumat,
merupakan dalit terbesar bahwa shalat sebelum Jumat
memang tidak ada. Maka klaim adanva kemungkinan
tersebur batal, sebagaimana batalnva klaim adanyva

kias dengan sunah gablivah Zhuhur!

Tak Seorang Imam pun Berpendapat Adanya

Sunah Sebelum Jumat.

Dari penjelasan sebelumnya, terbukn tidak ada
indikasi  dalam  hadits Abu  Avub  tentang
disunahkannya shalat empat rakaat sebelum Jumat
sesudah matahart condong. Oleh karena itu
kebanyakan [mam bersepakat bahwa tidak ada sunah
vang ditentukan waktunya sebelum Jumat, dengan
jumlah rakaat tertentu. Karena vang demikian itu
hanva terbukt dengan sabda atau perbuatan Nabi iz,
Sementara Nabt tidak menvunahkan sedikitpun dalam
bentuk  ucapan maupun perbuatan. Ttulah madzhab
Malik, Syafi't dan mayoritas para sahabat beliau.
Demikian juga yang masvhur dari pendapat Imam
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Ahmad". Al-Iragi mengungkapkan: "Sava tidak
pernah mengetahul bahwa salal scorang dari Imam

yang tiga itu berpendapat ada sunab sebelum Jumar.™

Adapun hadits yang dikeluarkan cleh Ibnu Majah
(1: 347) dari Tbnu Abas bahwa 1a berkata:
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"Rasulnllal 5 biasa melakukan shalat sunah sebelun
Juniat empat rakaal, tidak memisalikan antara rakaahiya

saty pun. !’

1) Demikian disebutkan oleh Svakinl ldam Abul Abas Tagivuddin Thnu
Taimivah dalam A-Fatawa (2 136) dan Mapw'atur Rasa-if Al-Kubra
(11 167-168)

2y Al-Manaw: dalam Furdbad! Qadir menvatkan : "Oleh sebab ita sunat
vang 'diduga’ itu ddak ada tercansum dalam kitab 20w kasya
Imam Syaf'h, juga dalam o 1AMasai/ oleh Imam Ahmad, dan juga
dalam tulisan-tatisan para Imam terdabolo sebatas vang sava ketahal
Dengan alasan irulah saya nyatikan, babwa orng-otang vy menjalan
amalan itu tidaklah mengikut ajaran Rasulullah z, udak pula
menapak tilasi jejak pars imam. Justro merekd meniru otang-orang
belakangan vang tidak berheda dengan merckas suka mengikutd or-

any crang bodoh, Betapa anchnva, orang bodoh meniru orang bodohe!
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Sanadnyva adalah lemah sekali, sebagaimana vang
dijelaskan oleh Az-Zaila't dalam Nasbar Rayah (11 :
2063, Ibnu Hajar dalam AAf-Talkhsl (IV 2 6206).
Sementara Imam An-Nawawil sendirl menvatakan
dalam Al-Khulashah: "Seswugoninya itn adalah hadits
batil." Penjelasan detail tentang kelemahan hadies
tersebut dapat dikap ulang dalam Zadu/ Ma'ad (12 770-
171 dan A/Ba'its (hal. 73)

Tidak lupur juga dari pantauan kami dalam
persoalan ini berbagal hadits selain dari jalur Ibnu
Abas. Namun sanad-sanadnva lemah semua.
Kesemuanya berkisar pada berbagai perawi lemah dan
perawi tidak  dikenal. Kescluruhannya telan
dilemahkan olch Al-Hatizh dalam 14Aba (103415,

silakan menclaahnya, bila dikehendaki.

Oleh sebab 1tu, kita ketahu bahwa Thnul Hamam
sebagaimana discbutkan sebelumnya tidak berkenan
untuk berhujah dengan salah satu hadits tersebut,
kecuall dengan riwayat yang shahih sanadnya, namun
ternyata tidak terkait dengan persoalan. An-Nawawi
telah lebih dahulu mengemukakan pendapat sejenis.
Beliau beralasan dengan sebuah hadits shahih, namun
indikasinya tidak benar demikian. Yakni riwayat yang
dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Swsran-nva dengan
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sanad yang shahih berdasarkan persyaratan Al-
Bukhar: dan Mushim dari Ayub, dari Nafi',
dirtwayatkan bahwa ia berkata:
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"Tonu Umar biasa melaknkan shalat dengan panjang
sebelum [umat, kemudian shalat dua rakaat sesudabnya
di rumabnya. Belian menyatakan babwa Rasulullah

biasa melakukan demikion..”

Secara zhabir, dalam riwayat itu Rasulullah %
melakukan masing-masing dari kedua perbuatan
tersebut, shalat sebelum Jumat, dan shalat
sesudahnya. Namun shalat vang pertama, bukanlah
vang dimaksudkan dalam hadits tersebut,
sebagaimana dalaim riwayat Al-Bukhari dari Ibnu
Umar terdahulu, dan sebagaimana dijelaskan dalam
riwayat lain.. Al-Hafizh dalam A/-Farh (11 @ 341)
menyatakan:

"Itulah yang dijadikan hujah oleh An-Nawawi
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dalam A1/-Kinlashah untuk menguatkan kebenaran
shalat sunah sebelum Jumat. Beliau berkomentar
bahwa artt ucapan: 'Dan  Rasulullah  Diasa
melakukamnya, kemball kepada: "Belan melaksanakan
shalat sesndall [nmat dua rakaat di rumahbnya’ 1tu
dibukttkan oleh riwavar Al-Laits darn Nafi', dar
Abdullab bin Umar bahwasanva beliau scusan shalﬂt
Jumat, sepera keluar dan shalat dua rakaat di rumah
beliau. Kemudian diriwavatkan: "Belran biasa
mielaknkan perbuatan demikian.” Dikeluarkan oleh Mus-
"

Al-Hafizh berkara lagi:

"Adapun ucapan: "Thwu Umar biasa melakiukan
shalat dengan panjang sebelum Jumat,” bila vang
dimaksudkan adalah setelah masuknva waktu,
tidaklah benar babwa riwavat itu martu' sampai
kepada Rasulullah 2. Karena Rasulullah biasa keluar
bila sudah condong matahari lalu sibuk berkhutbah,
baru kemudian shalat fjumat.

Bila vang dimaksud adalah sebelum masuk waksu,
berarti shalat sunah mutlak, bukan shalat sunah
rawatib, maka itu bukanlah hujah untuk shalat
gabbliyah Jumat. Itu hanyvalah shalat sunah mutlak.
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vda rwayat lain vang menganjurkan sunah demikian,
~chagaimana dalam hadits Salman terdahulu juga
hadits lainnva, di mana di situ disebutkan: 'Kemudian
baru beliau melakukan shalat wajib..."

Dibolehkannya Shalat Sebelum Matahari
Condong di Hari Jumat

Hadits Salman vang disvaratkan sebelumnyva
dalam ungkapan Al-Hatizh. Bunvinya dalam riwayar
Al-Bukhart:
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"Vidaklaly seorang musiing mands @i Hard Jumat, bersic
sebisaiya, memakal minyak rambud, menggnnakan minyak

wangi yanz ada di rmmabnya, Eemudian berangkat ke
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maspid, tidak memisahkan antara dua orang (dalan: shaf),
melaknkan shalat yang semampunya, lal mendengarkan
Lmam berkbatbal, kecnali dosanya hingpa Jumat
berikutnya pastt diampuni.”

Dikeluarkan juga oleh An-Nasa't dan Ad-Darimi.

Saya katakan: Hadits ini menjelaskan dengan
sejelas-jelasnya kewajiban orang vang memasuki
masjid di hari Jumat, kapan saja, yakni hendaklah ia
shalat sebatas waktu yang memungkinkan (dalam
hadits lain: "._sebatas yang dikebendakinya.." hingga
Imam keluar, baru ia mendengarkan khutbahnya. Itu
merupakan dalil yang jelas, atau sedikit tegas tentang
dibolehkannya shalat sebelum matahari condong pada
hari Jumat. Itu termasuk keistimewaan hari tersebut
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnul Qayim dalam
Zadu! Ma'ad (1 : 143) Hujahnya adalah hadits di atas.
Sctelah mengutip hadits itu, beliau berkomentar:

"Maka beliau menganjurkannya melaksanakan
shalat sebatas waktu yang tersedia. Tidak ada yang
menghalanginya melaksanakan shalat tersebut kecuali
saat tampilnya Imam, karena saat itu adalah
pertengahan siang”

Kemudian beliau menyebutkan madzhab para
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siama tentang hukum shalat sebelum wakru condong
matahari. Ada tiga pendapat: Perfama; mubah secara
mutlak, pada hari Jumat atau pada bhari vang lain.
Kedna; makruh secara mutlak. Kezga; dimakruhkan,
kecuali pada hari Jumat. Tra adalah madzhab Syafi's,
dan itulah pendapat vang benar vang dipihih oleh
banvak kalangan Hanafivah dan vang lainnva, ttu juga
merupakan Imam Abu Yusufei. Pendapat itulah yang
benar dan dijadikan sandaran madzhab sebagaimana
dalam A/ Asybah Wan Naghair, dan juga menjadi
sandaran fatwa, schagaimana vang tersebut dalam

Ath-Tabtaws syarah dari Marage Valal"

Demikianlah vang menjadi amalan para Sahabat
#z . Maka [bnu Saad meriwavatkan dalam A124-
Thabagar (VI : 360) dengan sanad yang shahih
berdasarkan persyaratan Muslim dari Shafiyah. fa
berkata:

15 Silakan merujuk penelitian dalam hal itu dalent huka Dlaws Abi!
Ashr i Abkapi Rek'atail Tagr oleh Syamsudin Al-Azhim Al-Abadu
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